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Penerapan K3 sebaiknya dilaksanakan bagi industri formal maupun informal. Untuk pelaksanaan di industri informal, 
salah satu konsep dasar dalam penerapan K3 industri ialah 5R. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis 
pengaruh penyuluhan terhadap pengetahuan dan sikap 5R pada tenaga kerja di sentra industri blangkon, Serengan 
Surakarta.  Jenis penelitian ini menggunakan Quasi Eksperimental dengan rancangan One Group Pretest and Posttest. 
Populasi penelitian ini adalah tenaga kerja pengrajin blangkon sebanyak 88 tenaga kerja dari 30 pemilik pengrajin. 
Teknik pengambilan sampel menggunakan teknik proporsional random sampling yang di ambil setiap pengrajin 
sehingga jumlah sampel pada penelitian ini sebanyak 47 responden. Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan 
skor rata-rata pengetahuan sebelum perlakuan (4.45) dan sesudah perlakuan (7.91). Pada sikap terjadi peningkatan skor 
rata-rata sebelum perlakuan (8.68) dan sesudah perlakuan (18.98). Hasil uji statistik menggunakan uji Wilcoxon pada 
pengetahuan menunjukkan  p value 0.000 dan pada sikap menunjukkan p value 0.000 yang artinya ≤ 0.05, sehingga 
dapat disimpulkan ada pengaruh penyuluhan terhadap pengetahuan dan sikap 5R pada tenaga kerja di sentra industri 
pengrajin blangkon, Serengan Surakarta. Saran kepada pengrajin blangkon untuk lebih giat dalam menambah informasi 
terkait 5R sehingga dapat menerapkan 5R di tempat kerja dan kepada pemerintah untuk melakukan penyuluhan lebih 
lanjut agar tenaga kerja dapat lebih memahami tujuan 5R. 
Kata kunci : Penyuluhan, 5R (Ringkas, Rapi, Raesik, Rawat, Rajin), Pengetahuan, Sikap 
 
Abstract 
The application of 5C be applied throughout the industrial sector, both formal and informal industry. Lack of 
information on 5C in the industrial sector informal impact on the lack of knowledge and attitude 5C on workers. The 
purpose of this research was to analyze the influence of  councelling to knowledge and attitude about 5C on employee’s 
blangkon industry centre, Serengan Surakarta. This research’s method used quasi experimental by one group pretest 
and posttest. The population in this research was blangkon craftsman employee’s about 88 workers. The sample 
technique used proportional sampling technique as many as 47 respondents. The result of this research showed an 
increase in the average score at the knowledge before and after treatment as many as 44.2 %. In the attitude  showed 
an increase in the average score before and after treatment as many as 54.3 %. The results of statistical tests used 
wilcoxon on knowledge shows p value 0.000 and in the attitude of shows p value 0.000 wich mean ≤  0.05, so it can be 
concluded that there is influence of counselling to the knowledge and attitude about 5C on employee’s blangkon 
industry centre, Serengan Surakarta. The advice to employee’s is to be more enterprising in the tracery of related 
information about 5C so can be applied 5C at work place and to the government to conduct counselling further so that 
employee’s can understand more about the purposes of 5C. 
 
Keywords : Councelling, 5C ( Clear-out, Configure, Clean, Conform, Custom ), Knowledge, Attitue. 
 
1. Pendahuluan 
Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) adalah kepentingan pengusaha, pekerja dan 
pemerintah. Berdasarkan data dari Bereau of Labour Statistik Amerika, pada tahun 2011 terdapat 39 
juta tenaga kerja mengalami kecelakaan kerja dan penyakit akibat kerja. Berdasarkan data Nasional 
Academy of Social Inssurance tahun 2011 biaya perusahaan untuk menanggulangi kecelakaan dan 
penyakit akibat kerja mencapai $73,9 Billion pada tahun 2009 (Srinivasan, 2012). Sedangkan di 
Indonesia setiap 100 ribu tenaga kerja terdapat 920 korban yang fatal akibat kecelakaan kerja. Tak 
hanya itu, menurut kalkulasi ILO, kerugian yang harus ditanggung akibat kecelakaan kerja di 
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negara-negara berkembang juga tinggi, yakni mencapai 4% dari produk nasional bruto (PNB) 
(Kani, 2013). 
Kecelakaan kerja dapat dikurangi dengan penerapan K3 di perusahaan. Namun penerapan K3 
tidak hanya diterapkan di perusahaan atau industri formal saja, seperti yang diungkapkan dalam 
Konferensi Internasional Kesehatan dan Keselamatan kerja di Sektor Informal bahwa  Setiap 
pekerja berhak atas K3, apapun pekerjaan atau ukuran tempat mereka bekerja. Pernyataan tersebut 
menyimpulkan bahwa pekerja dalam sektor informal merupakan segmen penting dari angkatan 
kerja dan bahwa hak mereka atas keselamatan dan kesehatan tidak dapat diabaikan  (Markkanen, 
2004). Sedangkan menurut Kurniawidjaja (2012) Sebagian besar pekerja UMKM di sektor formal 
dan khususnya informal tidak terakses kesehatan kerja. 
Ketika kesehatan kerja di sektor informal belum terakses dengan baik maka akan menjadi 
penghambat terhadap aplikasi K3. Pemahaman yang kurang akibat informasi yang tidak cukup serta 
jika dibandingkan, di sektor formal institusinya jelas yaitu institusi formal, ada perjanjian 
ketenagakerjaan serta program perlindungan K3 sudah ada dan diterapkan. Salah satu upaya yang 
dapat dilakukan ialah dengan menerapkan konsep yang lebih sederhana yaitu konsep 5R yang dapat 
dijadikan dasar acuan penerapan perilaku berbasis budaya K3 di industri sektor informal. 
Metode 5R merupakan tahap untuk mengatur kondisi tempat kerja yang berdampak terhadap 
efektivitas kerja, efisiensi, produktivitas dan keselamatan kerja. Salah satu cara menciptakan 
suasana kerja yang nyaman adalah perusahaan yang menerapkan sikap kerja 5R (Jahja, 2009). 
Program 5R diharapkan menghilangkan pemborosan yang ada dapat diminimalkan sehingga terjadi 
peningkatan produktivitas dan efektivitas dari perusahaan (Osada, 2000). 
Sentra Industri Pengrajin Blangkon merupakan salah satu industri informal terletak di 
Serengan, Surakarta yang bergerak di bidang kerajinan. Sentra industri ini telah menyerap tenaga 
sejumlah 88 tenaga kerja dari 30 pemilik pengrajin yang mayoritas pendidikannya adalah SD dan 
SMP. 
Kegiatan kerja yang dilakukan yaitu memproduksi blangkon dengan berbagai jenis blangkon, 
diantaranya blangkon yogya, blangkon semarang, blangkon solo, dan lain sebagainya. Dalam proses 
pembuatan blangkon menggunakan bahan baku kain batik, kertas karton serta Koran bekas dan 
menggunakan alat pengukur kepala berupa kayu yang terdapat berbagai macam ukuran. Proses 
produksi dimulai dari memotong kain, kemudian dicetak menggunakan kayu dengan bantuan jarum 
dan palu, lalu dijemur. Setelah kering blangkon setengah jadi di jahit menggunakan mesin jahit dan 
menggunakan bantuan tangan kemudian proses finishing di packing ke dalam plastik. 
Hasil studi pendahuluan dengan melalui pengamatan, kondisi lingkungan kerja yang tidak 
tertata dengan rapi, penempatan alat dan bahan produksi yang tidak ditempatkan dengan baik, 
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seperti jarum yang diletakkan berserakan di lantai, sikap kerja yang tidak ergonomis, serta 
penempatan blangkon di tangga-tangga yang bisa mengganggu aktivitas mobilisasi tenaga kerja, 
beberapa tempat kerja dekat dengan ruang tidur dan banyak barang-barang yang berserakan. 
Melalui wawancara yang dilakukan kepada 15 pengrajin blangkon menyatakan bahwa para 
pekerja tidak tahu tentang 5R dan juga tentang  K3 serta pernah terjadi kecelakaan kerja seperti 
tertusuk jarum, terpalu dan tertimpa barang-barang dan mengalami penyakit akibat kerja seperti 
nyeri pungung dan kelelahan mata. 
Setelah melihat kondisi yang ada di dalam perusahaan tersebut pekerja belum menerapkan 
budaya kerja 5R secara maksimal. Sedangkan konsep 5R ( Ringkas, Rapi, Resik, Rawat, dan Rajin ) 
merupakan budaya tentang bagaimana seorang memperlakukan tempat kerjanya secara benar 
(hirano : 1995).  Kegiatan 5R adalah kegiatan yang tak terpisahkan dari perkerjaan sehari-hari. 
Kegiatan 5R tidak hanya bermanfaat bagi industri, namun juga bermanfaat bagi pribadi karyawan 
sendiri, karena kegiatan ini merupakan faktor pendukung bagi kualitas kehidupan kerja mereka 
(Jahja :2009). 
Kurangnya informasi tentang 5R pada pekerja industri informal berdampak pada perilaku 
pekerja di lingkungan kerjanya. Mengingat bahwa industri informal bukan industri yang berbadan 
hukum, maka akses untuk penerapan 5R sangat kurang. Pada penelitian ini, peneliti melakukan 
penyuluhan sebagai upaya meningkatkan pengetahuan dan sikap tenaga kerja di sentra industri 
pengrajin blangkon dengan metode ceramah dan diskusi karena ceramah merupakan media 
penyampaian informasi yang digunakan untuk sasaran yang lebih heterogen baik pendidikan 
maupun usia. 
Berdasarkan kondisi tersebut maka peneliti tertarik melakukan penelitian mengenai Pengaruh 
penyuluhan  terhadap pengetahuan dan sikap 5R Pada tenaga kerja di sentra industri pengrajin 
blangkon  Serengan, Surakarta. 
 
2. Metode 
Jenis penelitian ini menggunakan metode survei analitik dengan rancangan survei cross 
sectional dan dengan design penelitian Quasi Eksperimental menggunakan pendekatan One Group 
Pretest Posttest. Penelitian ini menilai hubungan pemberian penyuluhan terhadap pengetahuan dan 
sikap 5R, kemudian membandingkan frekuensi pada kedua kelompok. 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh tenaga kerja di sentra industri blangkon 
Serengan, Surakarta. Jumlah populasi penelitian ini adalah 88 tenaga kerja dari 30 pengrajin. 
Sampel pada penelitian ini sebesar 47 responden. Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini 
menggunakan teknik purposive random sampling yang diambil dari masing-masing pengrajin. 
4 
 
Instrumen penelitian pada penelitian ini iala kuesioner. Uji statistik menggunakan uji beda paired t 
test berdasarkan pada tingkat signifikan, yaitu jika nilai p > 0,05 maka Ho diterima dan jika nilai 
≤0,05 maka ha ditolak. 
 
3. Hasil dan Pembahasan 
3.1 Hasil 
3.1.1 Gambaran Umum Tempat Penelitian 
Sentra Industri Pengrajin Blangkon merupakan salah satu industri informal terletak di 
Serengan, Surakarta yang bergerak di bidang kerajinan berupa blangkon dan beroperasi sejak tahun 
1960.  
Kondisi lingkungan industri secara umum sangat tidak tertata dengan rapi dan juga kurang 
dari segi kebersihan. Satu ruangan yang digunakan untuk beberapa kegiatan seperti untuk tempat 
kerja, tempat istirahat, tempat makan, tempat berkumpul tentu saja potensi sumber bahaya lebih 
banyak dari kondisi tempat kerja yang terpisah dari tempat lainnya. Selain itu ada beberapa rumah 
industri yang menggunakan toilet umum dikarenakan tidak adanya ruangan yang cukup untuk 
membuat toilet sendiri di rumah. 
3.1.2 Hasil analisis Univariat 
3.1.2.1 Umur 
Umur dikategorikan berdasarkan Depkes RI (2009) dengan kategori remaja awal (17-25 
tahun), dewasa awal 26-35 tahun, dewasa akhir (36-45 tahun), lansia awal (46-55 tahun), dan lansia 
akhir (56-65 tahun). Kemudian di dapatkan hasil distribusi frekuensi sebagai berikut : 
Tabel.1 Karakteristik Responden Berdasarkan Umur 
Umur (tahun) Frekuensi Prosentase 
17-25 1 2.1% 
26-35 8 17.0% 
36-45 12 26.5% 
46-55 17 36.2% 
56-65 9 19.1% 
Total 47 100% 
 
Berdasarkan data frekuensi pada Tabel 1 diketahui umur responden antara 17-25 tahun 
sebanyak satu orang (2.1%), untuk respoden 26-35 tahun sebanyak 8 orang (17.0%), responden 36-
45 tahun sebanyak 12 orang (26.5%), responden umur antara 46-65 tahun sebanyak 17 orang 





Pendidikan terakhir pada sentra industri pengrajin blangkon bervariasi dari jenjang SD sampai 
perguruan tinggi. Sehingga untuk  Karakteristik pendidikan terakhir di ambil dari pendidikan SD, 
SLTP, SLTA dan Perguruan Tinggi. Kemudian didapatkan hasil distribusi frekuensi pendidikan 
responden sebagai berikut : 
Tabel.2 Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan 
Pendidikan Frekuensi Prosentase 
SD 18 38.3% 
SLTP 9 19.1% 
SLTA 16 34.0% 
Perguruan Tinggi 4 8.5% 
Total 47 100% 
Berdasarkan Tabel 2 diketahui respodonden yang berpendidikan terakhir SD sebanyak 18 
orang (38.3%), pendidikan terakhir SLTP sebanyak 9 orang (19.1%), pendidikan terakhir SLTA 
sebanyak 16 orang (34.0%) dan pendidikan terakhir perguruan tinggi sebanyak 4 orang (8.5%). 
3.1.2.3 Masa Kerja 
Masa kerja adalah masa lamanya kerja responden terhitung sejak pertama masuk kerja sampai 
saat penelitian berlangsung. Masa kerja dikategorikan menurut Sinamora (2004) dengan masa kerja 
baru yaitu kurang dari 7 tahun, masa kerja cukup  lama antara tahun 8-14 tahun, masa kerja lama 
antara 15-21 tahun dan masa kerja sangat lama 22 tahun. Kemudian diperoleh hasil distribusi 
frekuensi masa kerja responden sebagai berikut : 
Tabel.3 Karakteristik Responden Berdasarkan Masa Kerja 
Masa Kerja (tahun) Frekuensi Prosentase 
>7 6 12.8% 
8-14 10 21.3% 
15-21 15 31.9% 
>22 16 34.0% 
Total 47 100% 
Pada Tabel 3 diketahui masa kerja responden paling sebentar yaitu kurang dari 7 tahun ada 6 
orang (12.8%), masa kerja responden antara 8-14 tahun sebanyak 10 orang (21.3%), masa kerja 
responden antara 15-21 tahun sebanyak 15 orang (31.9%) dan masa kerja responden lebih dari 22 







3.1.2.4 Pengetahuan Responden 
Tabel.4 Distribusi frekuensi pengetahuan responden sebelum dan sesudah penyuluhan 
Pengetahuan Sebelum Penyuluhan Sesudah Penyuluhan 
Frekuensi Persentase (%) Frekuensi Persentase (%) 
Kurang 35 75.5 1 2.1 
Cukup 8 17.0 6 12.8 
Baik 4 8.5 40 85.1 
Total 47 100 47 100 
Berdasarkan pada Tabel 4 diketahui pada pengetahuan responden tentang 5R sebelum 
penyuluhan terdapat 35 responden dengan kategori kurang (75.5%), 8 responden dengan kategori 
cukup (17.0%) dan 4 responden dengan kategori baik (8.5%). Setelah diberikan penyuluhan, ada 
peningkatan pengetahuan responden dengan hanya ada satu responden dengan kategori kurang, 6 
responden dengan kategori cukup (12.8%) dan 40 responden dengan kategori baik (85.1%). 
Distribusi frekuensi pada kuesioner pertanyaan pengetahuan dapat dilihat sebagai berikut : 
Tabel.5 Distribusi frekuensi jawaban benar pada kuesioner pengetahuan sebelum dan 
sesudah penyuluhan 
Pengetahuan 
Soal Sebelum Sesudah 
Frekuensi Persentase Frekuensi Persentase 
Kepanjangan K3 7 15% 41 87% 
Penerapan Budaya K3 20 43% 39 83% 
Kepanjangan 5R 3 6% 42 89% 
Pengertian 5R 43 91% 45 96% 
Tujuan penerapan 5R 7 15% 28 60% 
Manfaat 5R 44 94% 45 96% 
Pengertian Ringkas 10 21% 32 68% 
Pengertan Rapi 41 87% 41 87% 
Pelaksanaan Resik 23 49% 28 60% 
Pengertian Rawat 11 23% 33 70% 
PadaTabel 5 frekuensi terendah sebelum penyuluhan terdapat pada soal tentang kepanjangan 
dari 5R sebanyak 3 responden yang menjawab benar (6%) dan terdapat pula pada tujuan penerapan 
5R sebanyak 7 responden menjawab benar (15%). Setelah dilakukan penyuluhan ada peningkatan 
skor atau jawaban benar pada responden. Dapat dilihat pada soal tujuan penerapan 5R ada 
peningkatan menjadi sebanyak 28 responden menjawab benar (60%) namun meskipun ada 
peningkatan, soal pada tujuan penerapan 5R menjadi frekuensi terendah untuk jawaban benar. 






3.1.2.5 Sikap Responden 
Tabel.6 Distribusi frekuensi sikap responden sebelum dan sesudah penyuluhan 
Sikap Sebelum Penyuluhan Sesudah Penyuluhan 
Frekuensi Persentase (%) Frekuensi Persentase (%) 
Kurang 33 70.2 10 21.3 
Baik 14 29.8 37 78.7 
Total 47 100 47 100 
Pada sikap responden tentang 5R, dapat dilihat pata Tabel 6, menunjukkan bahwa pada 
sebelum diberikn penyuluhan ada 33 responden dengan kategori sikap kurang (70.2%) dan 14 
responden dengan kategori baik (29.8%). Setelah diberikan penyuluhan, terjadi penurunan pada 
kategori kurang menjadi 10 orang responden (21.3%) dan peningkatan pada kategori baik menjadi 
37 responden (78.7%). Pada distribusi frekuensi pernyataan pada kuesioner sikap dapat dilihat 
sebagai berikut : 
Tabel.7 Distribusi frekuensi skor pada kuesioner sikap sebelum dan sesudah penyuluhan 
Sikap 
Pernyataan Sebelum Sesudah 
Frekuensi Persentase Frekuensi Pesentase 
Penyediaan alat kebersihan 
oleh pemilik industri 
80 85% 93 99% 
Kebersihan area kerja saat 
waktu kosong 
90 96% 90 96% 
Sikap pemisahan barang 63 67% 90 96% 
Sikap penggunaan barang 
yang tidak dipakai 
60 64% 78 83% 
Sikap pengecekan alat yang 
rusak 
54 57% 79 84% 
Waktu dalam Penerapan 5R 61 65% 86 91% 
Pada Tabel 7 dapat dilihat pada pernyataan sebelum penyuluhan untuk skor terendah ada pada 
sikap tentang pengecekan peralatan yang rusak sebanyak 54 (57%) dan skor tertinggi terdapat pada 
kebersihan area kerja pada waktu kosong sebanyak 90 (96%). Setelah dilakukan penyuluhan 
terdapat peningkatan skor, dapat dilihat pada pernyataan tentang pengecekan alat yang rusak terjadi 
peningkatan skor menjadi 79 (79%) dan skor tertinggi terdapat pada penyeiaan alat kebersihan oleh 
pemilik industri dengan skor sebanyak 93 (99%). 
3.1.3 Hasil Analisis Bivariat 
3.1.3.1 Pengaruh Penyuluhan Terhadap Tingkat Pengetahuan 5R pada Tenaga Kerja 
Pengrajin Blangkon 
Uji normalitas data pada penelitian ini yaitu menggunakan uji shapiro wilk yaitu uji 
normalitas yang digunakan apabila jumlah responden kurang dari 50. Pada penelitian ini responden 
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yang digunakan sebagai sampel penelitian adalah sebannyak 47.  Hasil uji normalitas menggunakan 
Shapiro wilk  berdistribusi normal, maka data merupakan data non parametrik sehingga uji beda 
pada variabel pengetahuan menggunakan uji Wilcoxon dengan hasil uji sebagai berikut : 
Tabel.8 Hasil Uji Wilcoxon Pengetahuan Responden 
Pengetahuan N Rata-rata SD P value 
Sebelum Penyuluhan  47 4.45 1.53 0.000 
Sesudah Penyuluhan  47 7.91 1.18 
Berdasarkan hasil uji Wilcoxon  pada variabel pengetahuan dapat dilihat bahwa skor rata-rata 
sebelum penyuluhan 4.45, sedangkan pada Pada skor sesudah penyuluhan di dapatkan rata-rata 
7.91. Skor rata-rata setelah diberi penyuluhan meningkat dari 4.45 ± 1.53 menjadi 7.91 ± 1.18 
didapatkan hasil yang sangat signifikan dengan p value 0,000 maka Ha diterima dan Ho ditolak. 
Sehingga dapat disimpulkan ada pengaruh pemberian penyuluhan pengetahuan 5R pada tenaga 
kerja pengarajin blangkon, Serengan Surakarta. 
3.1.3.2 Pengaruh Penyuluhan Terhadap Sikap 5R pada tenaga Kerja Pengrajin Blangkon 
Hasil uji normalitas pada variabel sikap yaitu 0.01, sehingga data berdistribusi tidak normal 
dengan nilai signifikansi kurang dari 0.05. Maka pada variabel sikap uji yang digunakan ialah uji 
wilcoxon dengan hasil sebagai berikut : 
Tabel.9 Hasil Uji Wilcoxon Sikap Responden 
Sikap N Rata-rata SD P value 
Sebelum Penyuluhan  47 8.68 1.16 0.000 
Sesudah Penyuluhan  47 10.98 0.87 
Berdasarkan pada Tabel 9 diketahui ada rata-rata skor sikap sebelum penyuluhan 8.68 dan 
sesudah penyuluhan 10.98. Setelah diberi penyuluhan ada peningkatan skor rata-rata dari 8.68±1.16 
menjadi 10.98±0.87. Pada uji statistik menggunakan uji wilcoxon didapatkan hasil yang signifikan 
dengan p value 0.000 maka Ha diterima dan Ho ditolak. Hasil uji hipotesis menyimpulkan bahwa 
ada pengaruh pemberian penyuluhan terhadap sikap 5R pada tenaga kerja pengrajin blangkon, 
Serengan Surakarta. 
3.2 Pembahasan 
3.2.1 Karakteristik Responden 
3.2.1.1 Umur 
Hasil penelitian di sentra industri blangkon Serengan, Surakarta menemukan mayoritas 
pengrajin blangkon ialah usia lansia. Meskipun demikian, jumlah usia lansia dan dewasa akhir 
hampir merata. Distribusi frekuensi umur dengan 47 responden diketahui umur dengan persentase 
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terbesar ialah lansia awal yaitu 46-55 tahun dengan persentase 36,2% dengan jumlah 17 responden. 
Kemudian diikuti terbanyak kedua dewasa akhir pada umur 36-45 tahun dengan persentase 26,5% 
dengan jumlah  12 orang. 
Dalam penelitian ini meskipun usia responden mayoritas terbilang tua atau lansia namun ada 
peningkatan persentase tingkat pengetahuan maupun sikap sebelum dan sesudah penyuluhan. Dapat 
diartikan bahwa responden mampu menyerap informasi yang diberikan melalui penyuluhan 5R.  
Berbeda dengan pendapat Hurlock (1994) dalam Helliyanti (2009), semakin tua usia seseorang akan 
mengalami penurunan fungsi fisiologis, fungsi batin dan fisik sehingga kemampuan untuk 
menyerap ilmu juga menurun jika dibandingkan golongan muda.  
3.2.1.2 Pendidikan 
Berdasarkan hasil penelitian pada pengrajin blangkon serengan, Surakarta diketahui tingkat 
pendidikan dari SD hingga SLTA yang paling tinggi ialah pendidikan SD dengan persentase 38,3%  
sebanyak 18 orang, tertinggi kedua pendidikan SLTA dengan persentase 34,0% sebanyak 16 orang. 
Hal ini sesuai dengan yang pendapat Notoatmodjo (2007) bahwa penyuluhan yang dilakukan 
dengan metode ceramah baik untuk sasaran dalam suatu kelomok dan baik pula untuk sasaran yang 
berpendidikan tinggi atau rendah. Ceramah akan berhasil apabila penceramah mampu menguasai 
sasaran. Peningkatan perilaku berbasis budaya K3 pada pengrajin mengindikasikan bahwa 
penyuluhan yang dilakukan efektif untuk sasaran yang berpendidikan tinggi ataupun rendah. 
Pendidikan seseorang dapat mempengaruhi tingkah laku, kepribadian dalam bermasyarakat 
maupun bekerja dalam kehidupan sehari-hari. Semakin tinggi jenjang pendidikaan yang seseorang 
tempuh maka kemungkinan semakin baik pula tingkah laku dan pola berpikirnya. Pendidikan 
mempengaruhi prestasi kerja dan hubungan antar pekerja yang lain (Khairiyanti, 2011). 
3.2.1.3 Masa Kerja 
Menurut Suma’mur (2009), masa kerja dapat menjadi penyebab dari terjadinya kecelakaan 
pada suatu pekerjaan karena tenaga kerja baru biasanya belum mengetahui secara mendalam 
tentang pekerjaan dan keselamatannya. Sementara itu menurut Paskarini (2014), masa kerja yang 
lama ditambah dengan praktik yang terus menerus akan dapat menambah pengetahuan serta 
meningkatkan kecakapan seseorang, pekerjaan juga akan semakin bermutu dan cepat selesai. 
Hasil distribusi frekuensi masa kerja pengrajin di Sentra Industri Blangkon, Serengan, 
Surakarta dari 47 responden, masa kerja paling banyak yaitu masa kerja yang sangat lama lebih dari 
22 tahun dengan frekuensi sebanyak 16 orang (34,0%) dan tertinggi kedua yaitu masa kerja lama 
antara 15-21 tahun sebanyak 15 orang (31,9%). Sedangkan yang terendah yaitu masa kerja baru 
kurang dari 7 tahun sebanyak 6 orang (12,8%). 
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Menurut Mandagi dkk (2013) masa kerja dapat memberikan pengaruh yang baik karena 
semakin lama bekerja disuatu tempat tertentu maka semakin berpengalaman dalam mengerjakan 
pekerjaannya. Begitu juga sebaliknya, masa kerja dapat memberikan hal yang kurang baik karena 
semakin lama pekerja di tempat tertentu akan mengalami kebiasaan dalam bekerja. Dengan 
frekuensi terbanyak pada masa kerja sangat lama (>22 tahun) menandakan bahwa lamanya bekerja 
memberikan dampak yang kurang baik dengan pengalaman yang menjadi kebiasaan. Namun setelah 
dilakukan penyuluhan ada peningkatan baik pada pengetahuan maupun sikap yang bisa menjadi 
dasar perubahan kebiasaan lama pada pengrajin. 
3.2.2 Analisis Pengetahuan Pengrajin Blangkon 
Penyuluhan yang diberikan kepada responden yaitu penyuluhan tentang pelaksanaan 5R di 
tempat kerja yang mencakup tentang dasar-dasar K3 dan 5R secara menyeluruh. Materi dalam 
penyuluhan tersebut meliputi tentang pengertian K3 dan pelaksanaannya secara umum, pengertian 
5R dan pelakasanaannya di tempat kerja. Selain menyampaikan materi menggunakan slide, 
responden juga di perlihatkan video tentang 5R dan juga pemberian simulasi 5R di tempat kerja. 
Penyuluhan ini diberikan setelah melakukan melakukan pretest selama 20 menit yang 
dilaksanakan di Balai Desa Kelurahan Serengan, Surakarta. Kemudian setelah melakukan pretest 
fasilitator penyuluhan memberikan materinya dan setelah satu minggu kemudian dilakukan posttest 
pada responden ke masing-masing rumah pengrajin blangkon. 
Sebelum penyuluhan, 35 pengajin (75.5%) memiliki pengetahuan kurang, 8 (17.0%) 
pengrajin memiliki pengetahuan cukup dan 4 pengrajin (8.5%) memiliki pengetahuan baik. Setelah 
penyuluhan ada peningkatan dengan menurunnya jumlah pengrajin yang memiliki pengetahuan 
kurang hanya ada 1 pengrajin (2.1%), 6 pengrajin (12.8%) memiliki pengetahuan cukup dan 40 
pengrajin (85.1%) memiliki pengetahuan baik. 
Hasil penelitian pada pengetahuan menunjukkan adanya peningkatan skor rata-rata pada 
responden dari 4.45 ± 1.53 menjadi 7.91 ± 1.18 terjadi peningkatan sebesar 43.7%. Peningkatan ini 
dipengaruhi oleh intervensi yang dilakukan oleh peneliti yaitu penyuluhan tentang 5R di tempat 
kerja.  
Hasil uji menggunakan wilcoxon pada pengetahuan menunjukkan ada perbedaan yang 
signifkan pada tingkat pengetahuan sebelum dan sesudah penyuluhan dengan p value 0.000, 
sehingga dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh penyuluhan terhadap pengetahuan tentang 5R 
pada tenaga kerja di sentra industi pengrajin blangkon, Serengan Surkarta. 
Sejalan dengan penelitian Afrianto (2013) ada peningkatan skor pengetahuan petani paprika 
tentang K3. Peningkatan pengetahuan ini menunjukkan adanya pengaruh penyuluhan terhadap 
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pengetahuan dengan menggunakan uji statistik wilcoxon diperoleh p value sebesar 0.000 dapat 
disimpulkan bahwa ada pengaruh yang bermakna. 
3.2.3 Analisis Sikap Pengrajin Blangkon 
Pada penelitian ini sikap pengrajin menjadi objek pengukuran stimulus terhadap sikap 5R di 
tempat kerja yang dilakukan dua kali yaitu sebelum dan sesudah penyuluhan. Sebelum penyuluhan, 
ada 33 pengrajin (70.2%) dengan kategori sikap kurang dan ada 14 pengrajin (29.8%) dengan 
kategori sikap baik. Setelah penyuluhan sikap pengrajin dengan kategori kurang menurun menjadi 
10 pengrajin (21.2%) dan ada peningkatan pada pengrajin dengan kategori baik sebanyak 37 
pengrajin (78.7%). 
Hasil pretest pada kuesioner sikap menunjukkan skor terendah ada pada sikap tentang 
pengecekan peralatan yang rusak sebanyak 54 (57%) dan skor tertinggi terdapat pada kebersihan 
area kerja pada waktu kosong sebanyak 90 (96%). Setelah dilakukan penyuluhan terdapat 
peningkatan skor, skor tertinggi terdapat pada penyediaan alat kebersihan oleh pemilik industri 
dengan skor sebanyak 93 (99%). Terjadi peningkatan pula pada pernyataan tentang pengecekan alat 
yang rusak terjadi menjadi 79 (79%). Pada pernyataan sikap tentang pengecekan alat masih menjadi 
nilai terendah sesudah penyluhan, artinya responden masih belum memahami pada pernyataan sikap 
tersebut bahwa dalam pengecekan alat sebaiknya dilakukan secara rutin dan tidak hanya menunggu 
saat alat kerja rusak saja.   
Sikap yang kurang terkait 5R dapat disebabkan oleh berbagai faktor baik faktor umur maupun 
pendidikan, sikap juga berhubungan dengan pengetahuan pengrajin itu sendiri. Menurut 
Notoatmodjo (2007), semakin baik tingkat pengetahuan yang dimiliki pada individu maka akan 
semakin baik pula sikap yang dimilikinya. Berdasarkan hasil yang diperoleh dari pengrajin 
blangkon, pengetahuan maupun sikap pada pengrajin blangkon masih tergolong kurang. 
Hasil penelitian sikap pengrajin blangkon terhadap 5R menunjukkan adanya peningkatan rata-
rata skor dari 8.68±1.16 menjadi 10.98±0.87 dan terjadi peningkatan sebesar 20.9% dari sebelum 
dan sesudah penyuluhan. hipotesis menunjukkan bahwa ada perbedaan skor sebelum dan sesudah 
penyuluhan dengan p value 0.000, sehingga hipotesis menyimpulkan ada pengaruh penyuluhan 
terhadap sikap 5R pada tenaga kerja pengrajin blangkon di Serengan, Surakarta. 
Penelitian ini sama dengan penelitian Afrianto (2013) yang menunjukkan adanya perbaikan 
sikap petani paprika. Hasil analisis menggunakan uji wilcoxon yaitu p value sebesar 0.000. artinya, 
pada alpha 5% terdapat pengaruh penyuluhan yang bermakna (signifikan) terhadap perbaikan sikap 




3.2.4 Pengaruh Penyuluhan terhadap Pengetahuan dan Sikap Tenaga Kerja Pengrajin 
Blangkon terkait 5R di Lingkungan Kerja 
Menurut Osada (2000) perusahaan yang tidak sehat ialah perusahaan yang menerapkan 5R 
dengan buruk di lingkungan kerja. 5R pada dasarnya menjadi indikator pertama yang apabila 
diterapkan dengan baik aka nada kesalahan yang tidak di sadari bahwa dampak dari kesalahan 
tersebut adalah dari penerapan 5R yang buruk. Jadi aktivitas 5R merupakan sebab akibat yang ada 
dalam perusahaan. Berbagai masalah sehari-hari yang dialami dapat dialami bila lebih 
memperhatikan 5R di tempat kerja. 
Sedangkan menurut Suwondo (2012) dalam implementasi 5S (Seiri, Seiton, Seiso, Seiketsu 
dan Shitsuke), haruslah dilakukan bertahap, harus dilakukan melalui tahapan pertama yaitu 
pengenalan, kemudian perubahan sikap dan kebiasaaan para pekerja, serta tahapan penerimaan 
budaya kerja yang baru tersebut.Tahap pengenalan dan perubahan sikap pada penelitian ini yaitu 
mengetahui gambaran pengetahuan responden tentang 5R di tempat kerja dengan memberikan 
informasi melalui penyuluhan. 
Penyuluhan terkait 5R yang dilakukan kepada pengrajin blangkon merupakan salah satu 
bentuk dari rangkaian berbagai kegiatan pemberian informasi kesehatan. Peneliti menggunakan 
metode satu arah (didaktif) dan dua arah (sokratik). Satu arah dengan menggunakan metode 
presentasi (ceramah) kemudian pemutaran video pendek tentang 5R. Sedangkan metode dua arah 
ialah dengan melakukan simulasi yang di sampaikan melaui media slide dan sesi tanya jawab. 
Melalui penyuluhan peneliti berhipotesis bahwa informasi yang diberikan dapat memberikan 
pengaruh yang baik terhadap peningkatan pengetahuan dan sikap tenaga kerja di sentra industri 
pengrajin blangkon, Serengan Surakarta. 
Pada penelitian ini penyuluhan yang dilakukan menggunakan metode ceramah (slide LCD) 
dengan tujuan untuk meningkatkan pengetahuan pengrajin blangkon tentang 5R di tempat kerja. 
Selain itu juga menggunakan video dengan tujuan selain menambah pengetahuan juga dapat 
mengubah sikap pengrajin blangkon tentang 5R di tempat kerja. Simulasi dan poster dilakukan 
sebagai tambahan dalam melakukan penyuluhan dengan tujuan pengrajin blangkon mendapatkan 
gambaran penerapan 5R di tempat kerjanya yaitu di sentra industri Pengrajin Blangkon, Serengan 
Surakarta. 
Berdasarkan hasil penelitian terjadi peningkatan skor baik pengetahuan maupun sikap 
pengrajin blangkon terkait 5R di tempat kerja. Hasil uji statistik menunjukkan adanya pengaruh 
penyuluhan terhadap pengetahuan dan sikap pengrajin blangkon. Uji statistik dilakukan dengan 
menggunakan uji wilcoxon diperoleh p value sebesar 0.000 yang artinya dengan alpha 5% 
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menyimpulkan bahwa ada pengaruh penyuluhan terhadap pengetahuan dan sikap tentang 5R pada 
tenaga kerja di sentra industri pengrajin blangkon, Serengan Surakarta. 
 
4. Penutup 
Berdasarkan hasil penelitian di sentra industri pengrajin blangkon, Serengan Surakarta 
diketahui Tingkat pengetahuan sebelum penyuluhan terdapat pada kategori kurang sebanyak 75.5% 
, cukup sebanyak 17.0%, dan baik sebanyak 8.5%. Tingkat pengetahuan sesudah penyuluhan 
terdapat pada kategori kurang sebanyak 2.1% , cukup sebanyak 12.8%, dan baik sebanyak 85.1%. 
Sikap sebelum penyuluhan dengan sikap kurang sebanyak 70.2% dan sikap baik sebanyak 29.8%. 
Sikap sesudah penuluhan dengan sikap kurang sebanyak 21.3% dan sikap baik sebanyak 78.7%. 
Ada perbedaan tingkat pengetahuan yang signifikan antara sebelum penyuluhan (pretest) dan 
sesudah penyuluhan (posttest) dengan p value 0.000. Jadi dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh 
penyuluhan terhadap pengetahuan 5R yang signifikan pada pengrajin blangkon, Serengan 
Surakarta. Ada perbedaan sikap yang signifikan antara sebelum penyuluhan (pretest) dan sesudah 
penyuluhan (posttest) dengan p value 0.000. Jadi dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh 
penyuluhan terhadap sikap 5R yang signifikan pada pengrajin blangkon, Serengan Surakarta. 
Saran Bagi pemilik industri dan tenaga kerja diharapkan dapat memelihara serta 
meningkatkan kembali sikap kerja 5R agar menjadikan sebagai dasar penerapan K3 di Sentra 
Industri Blangkon, Surakarta. Hal tersebut dapat dilakukan dengan cara : lebih giat lagi dalam 
meningkatkan informasi tentang K3 khususnya sikap kerja 5R di tempat kerja, Pemilik industri 
menyediakan alat kebersihan khusus di tempat kerja, melakukan kerja bakti rutin di tempat kerja 
baik satu minggu sekali maupun dua minggu sekali, poster yang dibagikan kepada pengrajin 
diharapkan bisa diterapkan di tempat kerja maupun kehidupan sehari-hari sehigga menjadi 
kebiasaan yang kontinyu, penataan tempat kerja tidak harus menggunakan barang yang mahal untuk 
membuat lingkungan bersih dan rapi, gunakan barang-barang yang sudah tidak terpakai untuk 
dimanfaatkan sebagai sarana dan prasarana untuk menunjang 5R di tempat kerja. Bagi Ketua 
Paguyuban Blangkon dan pemerintah diharapkan mampu bekerjasama melakukan atau membuat 
kegiatan dalam menambah informasi khususnya tentang K3 dan 5R di tempat kerja sehingga dapat 
lebih memahami tujuan penerapan 5R di tempat kerja. Bagi peneliti lain sebaiknya perlu dilakukan 
penelitian lebih lanjut dengan menambahkan atau meneliti variabel lain seperti perilaku K3 terkait 
5R di tempat kerja, sehingga dapat melakukan penelitian yang lebih komparatif dalam melakukan 
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